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LAMPIRAN 

 

BERITA DARI SUARA.COM 

Temui Jokowi, Komnas HAM Serahkan Laporan Investigasi 

Tewasnya Laskar FPI 
Erick Tanjung | Ria Rizki Nirmala Sari   Kamis ,14 Januari 2021 | 14:26 WIB 

 

 
Ketua Komnas HAM, Ahmad Taufik Damanik. (Suara.com/Novian Ardiansyah) 

 

Suara.com - Tim Penyelidikan Komisi Nasional Hak Asasi Manusia 

atau Komnas HAM menemui Presiden Joko Widodo pada Kamis 

(14/1/2021). Dalam kesempatan itu, mereka menyerahkan laporan hasil 

penyelidikan terkait tewasnya enam laskar Front Pembela Islam/FPI. 

 

Ketua Komnas HAM RI, Ahmad Taufan Damanik mengungkapkan 

pertemuan tersebut dilakukan pada pukul 10.00 WIB. Pihaknya 

menyerahkan ratusan halaman berikut dengan dokumen tambahan termasuk 

barang bukti dari kejadian tersebut. 

"Seluruh komisioner Komnas HAM diterima bapak Presiden untuk 

menyampaikan laporan lengkap 106 halaman lebih," kata Taufan dalam 

jumpa persnya di Kantor Kemenko Polhukam. 

https://www.suara.com/tag/komnas-ham
https://www.suara.com/tag/presiden-joko-widodo
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Taufan menjelaskan bahwa pihaknya juga menyerahkan kesimpulan umum 

dari hasil penyelidikan. Itu yang kemudian bisa dipelajari oleh Jokowi 

bersama tim lebih lengkap. 

Tim penyelidikan Komnas HAM melakukan investigasi hampir satu bulan 

lebih dengan kecermatan serta didukumg data, fakta, bukti dan ahli -ahli 

yang ikut dilibatkan. Karena itu, Komnas HAM kemudian menyimpulkan 

adanya indikasi unlawful killing terhadap empat laskar FPI.  

Selain itu, tim penyelidikan Komnas HAM juga melihat adanya momen di 

mana laskar FPI sempat menunggu aparat kepolisian. Padahal pada saat itu, 

rombongan kendaraan yang ditumpangi Habib Rizieq Shihab sudah berada 

jauh dari mobil polisi. 

"Kemudian di belakang ada kendaraan dari laskar FPI yang berserempetan. 

Setelah itu timbul aksi tembak menembak, dua orang meninggal dunia dan 

setelah itu ada 4 orang anggota laskar FPI yang kemudian juga ditemukan 

meninggal," tuturnya. 

Kata Taufan, Jokowi memberikan apresiasi atas kinerja Komnas HAM yang 

berusaha menginvestigasi kejadian tersebut. Jokowi lantas memberikan 

sejumlah arahan untuk menindaklanjuti rekomendasi yang dituliskan 

Komnas HAM. 

"Tadi beliau menyampaikan sangat mengapresiasi kerja keras Komnas 

HAM juga mengapresiasi kesimpulan yang dibuat oleh Komnas HAM," 

katanya. 

"Dan akan memberikan arahan yang jelas kepada Kapolri untuk 

menindaklanjuti rekomendasi dari Komnas HAM itu, yang kami sebut tadi 

sebagai proses hukum di peradilan pidana nantinya," tuturnya.  

 

Sumber:  (Tanjung, 2021) 

https://www.suara.com/news/2021/01/14/142611/temui-jokowi-komnas-ham-

serahkan-laporan-investigasi-tewasnya-laskar-fpi  

 

 

 

https://www.suara.com/news/2021/01/14/142611/temui-jokowi-komnas-ham-serahkan-laporan-investigasi-tewasnya-laskar-fpi
https://www.suara.com/news/2021/01/14/142611/temui-jokowi-komnas-ham-serahkan-laporan-investigasi-tewasnya-laskar-fpi
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BERITA DARI ANTARANEWS.COM 

Komnas HAM serahkan hasil investigasi tewasnya anggota FPI ke 

Presiden 
Kamis ,14 Januari 2021, 13:45 WIB 

 

 
Dokumentasi – Presiden Jokowi berbincang dengan Menko Polhukam Mahfud MD sebelum 

memimpin rapat kabinet rapat terbatas di Kantor Presiden, Jakarta Rabu (12/2/2020). ANTARA 

FOTO/Sigid Kurniawan/wsj/aa. 

 

“Sejak awal kita katakan, silakan Komnas HAM 

selidiki, kita tidak akan ikut campur. Komnas HAM 

sudah bekerja dengan sepenuhnya dan hasilnya sudah 

diumumkan hari Jumat (8/1) kepada masyarakat” 

 
Jakarta (ANTARA) - 

Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas HAM) menyerahkan laporan hasil 

investigasi tewasnya anggota laskar Front Pembela Islam (FPI) kepada Presiden 

Joko Widodo, Kamis. 

  

"Kehadiran Komnas HAM menyampaikan kepada Presiden terkait tewasnya 

enam laskar yang mengawal Muhammad Rizieq Shihab pada tanggal 7 Desember 
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2020," kata Menteri Koordinator bidang Politik, Hukum dan Keamanan (Menko 

Polhukam) Mahfud MD saat jumpa pers di Kantor Kemenko Polhukam, Jakarta. 

  

Menurut dia, sejak awal pemerintah tidak membentuk tim gabungan pencari fakta 

(TGPF) sendiri, melainkan menyerahkan kepada Komnas HAM, sesuai dengan 

undang-undang yang ada. 

  

"Sejak awal kita katakan, silakan Komnas HAM selidiki, kita tidak akan ikut 

campur. Komnas HAM sudah bekerja dengan sepenuhnya dan hasilnya sudah 

diumumkan hari Jumat (8/1) kepada masyarakat," kata Mahfud didampingi 

komisioner Komnas HAM. 

  

Presiden Jokowi pun, kata dia, menerima secara langsung naskah laporan hasil 

investigasi itu dengan semua rekomendasi-nya. 

  

Presiden Jokowi meminta agar seluruh rekomendasi dari Komnas HAM 

ditindaklanjuti dan dikawal. 

  

"Jadi, tadi kesimpulannya setelah Presiden bertemu dengan komisioner Komnas 

HAM mengajak saya bicara, yang isinya mengharapkan agar seluruh rekomendasi 

Komnas HAM dikawal dan ditindaklanjuti. Tidak boleh ada yang 

disembunyikan," tutur Mahfud. 

  

Mengenai adanya indikasi sebagai "unlawful killing" di mobil, kata dia, akan 

diungkap melalui pengadilan mengapa hal itu bisa terjadi. 

  

Sementara itu, Ketua Komnas HAM, Ahmad Taufan Damanik menyebutkan 

pihaknya menyerahkan laporan penyelidikan pagi tadi pada pukul 10.00 WIB. 

  

"Alhamdulillah jam 10 pagi kami bertujuh, seluruh komisioner, diterima Bapak 

Presiden untuk menyampaikan laporan lengkap 106 halaman lebih dengan 

dokumen-dokumen tambahan, termasuk barang-barang bukti yang melengkapi 

laporan kami," ucap Damanik. 

  

Sebelumnya, Komnas HAM menyatakan ada pelanggaran HAM yang dilakukan 

oleh petugas Kepolisian dalam tewasnya empat laskar Front Pembela Islam (FPI). 

  

Sedangkan atas tewasnya dua anggota laskar FPI lainnya, Komnas HAM tidak 

menyebut sebagai pelanggaran HAM. 
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Pewarta: Syaiful Hakim 

Editor: Chandra Hamdani Noor 

COPYRIGHT © ANTARA 2021 

Sumber: (Hakim, 2021) 

https://www.antaranews.com/berita/1945744/komnas-ham-serahkan-hasil-

investigasi-tewasnya-anggota-fpi-ke-presiden#mobile-nav  
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BERITA DARI OKEZONE.COM 

Beda Versi soal Penembakan 6 Laskar FPI, Ini Analisis Ahli 

Psikologi Forensik 
Tim Okezone, Okezone - Kamis ,10 Desember 2020, 06:12 WIB 

 
Illustrasi. (Foto:Shutterstock) 

 

JAKARTA - Muncul perbedaan versi antara polisi dan Front Pembela Islam 

(FPI), terkait peristiwa penembakan yang menewaskan 6 Laskar Front Pembela 

Islam (FPO) pengawal Habib Rizieq Shihab dan keluarganya, di Jalan Tol 

Cikampek Kilometer 50, Senin 7 Desember 2020, sekitar pukul 00.30 WIB dini 

hari. 

Kapolda Metro Jaya Irjen Pol Fadil Imran mengkaim, polisi terpaksa mengambil 

tindakan tegas dan terukur dengan menghadiahi timas panas kepada para anggota 

Laskar FPI karena melawan petugas menggunakan senjata api dan senjata tajam.  

Namun, pernyataan polisi dibantah Sekretaris Umum FPI Munarman. Dia 

mengklaim setiap anggota FPI dilarang membawa senjata api, senjata tajam, 

bahan peledak, serta terbiasa dengan tangan kosong.  

Sementara itu, ahli psikologi forensik Reza Indragiri Amriel mengatakan, perlu 

kronologi yang berkualitas guna mencari kebenaran tentang peristiwa 

penembakan kepada para Laskar FPI. 

Kronologi itu, lanjut dia, harus lengkap dan akurat disertai dengan fakta yang 

didukung bukti-bukti yang kuat. 

"Kronologi yang berkualitas harus lengkap dan akurat. Lengkap bermakna 

rangkaian episode terangkai utuh. Akurat berarti sesuai dengan fakta, didukung 

oleh bukti-bukti," ujar dia. 

https://www.okezone.com/tag/habib-rizieq
https://www.okezone.com/tag/fpi
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Menurut Reza, dengan bukti dan kronologi kuat maka akan terungkap versi mana 

yang benar. Untuk itulah, publik harus menunggu hasil investigasi tim independen 

dari Komnas HAM. 

"Dari dua versi kronologi yang ada, yang mana yang akan kita percayai? 

Tentunya versi yang berkualitas. Bagaimana caranya menyusun kronologi yang 

berkualitas itu? Investigasi independen," terang dia. 

Reza menambahkan, dalam psikologi forensik, ada istilah penembakan yang 

menular (contagious shooting). Ketika satu personel menembak, hampir selalu 

bisa dipastikan dalam tempo cepat personel lain juga akan melakukan 

penembakan. 

"Seperti aba-aba, anggota pasukan tidak melakukan kalkulasi, tapi tinggal 

mengikuti saja," jelas dia. 

Dia menilai, kemungkinan dalam peristiwa di KM 50 Tol Cikampek, aksi 

menembak menjadi perilaku spontan alias bukan aktivitas terukur. Terlebih ketika 

para petugas sudah mempersepsikan target sebagai pihak yang berbahaya. 

"Jadi, dengan kata lain, dalam situasi semacam itu, personil bertindak dengan 

didorong oleh rasa takut," tutur Reza. 

Menurut Reza, peristiwa yang dipersepsikan kritis sering berlangsung pada malam 

hari. Ia pun memaparkan bahwa data menunjukkan bahwa lebih dari 70% kasus 

penembakan terhadap target yang disangka bersenjata berlangsung pada malam 

hari. 

"Saat pencahayaan minim sehingga mengganggu kejernihan penglihatan personel. 

Sempurnalah faktor luar dan faktor dalam memunculkan perilaku. Faktor luar 

adalah letusan pertama oleh personel pertama dan kondisi alam di TKP. Faktor 

dalam adalah rasa takut personel," ucap dia.  

Reza menjelaskan, perbedaan versi peristiwa pemembakan Laskar FPI 

membutuhkan investigasi dari kasus per kasus terhadap masing-masing dan antar 

personil kepolisian yang bertugas menguntit Habib Rizieq tersebut.  

"Investigasi oleh semacam shooting review board nantinya tidak hanya 

mengeluarkan simpulan apakah penembakan memang sesuai atau bertentangan 

dengan ketentuan. Lebih jauh, temuan tim investigasi bermanfaat sebagai 

masukan bagi unit-unit semacam SDM dan Diklat," tambahnya. 

(qlh) 

 

Sumber: (Qlh, 2021) 

https://nasional.okezone.com/read/2020/12/10/337/2324872/beda-versi-soal-

penembakan-6-laskar-fpi-ini-analisis-ahli-psikologi-forensik?page=1  

 

https://nasional.okezone.com/read/2020/12/10/337/2324872/beda-versi-soal-penembakan-6-laskar-fpi-ini-analisis-ahli-psikologi-forensik?page=1
https://nasional.okezone.com/read/2020/12/10/337/2324872/beda-versi-soal-penembakan-6-laskar-fpi-ini-analisis-ahli-psikologi-forensik?page=1
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Komnas HAM Serahkan Hasil Investigasi Tewasnya 6 Laskar FPI 

ke Presdien 
Kamis ,14 Januari 2021, 14:30 WIB 

 

 
Presiden Joko Widodo berdialog dengan Menkopulhukam Mahfud MD saat menerima komisioner 

Komnas HAM di Istana Negara/Foto: Antara 

 

JAKARTA - Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas HAM) menyerahkan 

laporan hasil investigasi tewasnya enam laskar Front Pembela Islam (FPI) 

kepada Presiden Joko Widodo. 

 

"Kehadiran Komnas HAM menyampaikan kepada Presiden terkait tewasnya 

enam laskar yang mengawal Habib Rizieq Shihab pada 7 Desember 2020," kata 

Menteri Koordinator Bidang Politik, Hukum dan Keamanan (Menko Polhukam) 

Mahfud MD saat jumpa pers di Kantor Kemenko Polhukam seperti dilansir 

Antara, Jakarta, Kamis (14/1/2021) 

Sejak awal pemerintah tidak membentuk tim gabungan pencari fakta (TGPF) 

sendiri, melainkan menyerahkan kepada Komnas HAM, sesuai dengan undang-

undang. 

"Sejak awal kita katakan, silakan Komnas HAM selidiki, kita tidak akan ikut 

campur. Komnas HAM sudah bekerja dengan sepenuhnya dan hasilnya sudah 

diumumkan kepada masyarakat," kata Mahfud didampingi komisioner Komnas 

HAM. 

https://www.okezone.com/tag/komnas-ham
https://www.okezone.com/tag/presiden-jokowi
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Presiden Jokowi pun, kata dia, menerima secara langsung naskah laporan hasil 

investigasi itu dengan semua rekomendasi-nya. 

Presiden Jokowi meminta agar seluruh rekomendasi dari Komnas HAM 

ditindaklanjuti dan dikawal. 

"Jadi, tadi kesimpulannya setelah Presiden bertemu dengan komisioner Komnas 

HAM mengajak saya bicara, yang isinya mengharapkan agar seluruh rekomendasi 

Komnas HAM dikawal dan ditindaklanjuti. Tidak boleh ada yang 

disembunyikan," tutur Mahfud. 

Mengenai adanya indikasi sebagai "unlawful killing" di mobil, kata dia, akan 

diungkap melalui pengadilan mengapa hal itu bisa terjadi 

Sementara itu, Ketua Komnas HAM, Ahmad Taufan Damanik menyebutkan 

pihaknya menyerahkan laporan penyelidikan pagi tadi pada pukul 10.00 WIB. 

"Alhamdulillah jam 10 pagi kami bertujuh, seluruh komisioner, diterima Bapak 

Presiden untuk menyampaikan laporan lengkap 106 halaman lebih dengan 

dokumen-dokumen tambahan, termasuk barang-barang bukti yang melengkapi 

laporan kami," ucap Damanik. 

Sebelumnya, Komnas HAM menyatakan ada pelanggaran HAM yang dilakukan 

oleh petugas Kepolisian dalam tewasnya empat laskar Front Pembela Islam (FPI). 

Sedangkan atas tewasnya dua anggota laskar FPI lainnya, Komnas HAM tidak 

menyebut sebagai pelanggaran HAM. 

(fmh) 

 

Sumber: (Fmh, 2021) 

https://nasional.okezone.com/read/2021/01/14/337/2344374/komnas-ham-

serahkan-hasil-investigasi-tewasnya-6-laskar-fpi-ke-presiden?page=1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://nasional.okezone.com/read/2021/01/14/337/2344374/komnas-ham-serahkan-hasil-investigasi-tewasnya-6-laskar-fpi-ke-presiden?page=1
https://nasional.okezone.com/read/2021/01/14/337/2344374/komnas-ham-serahkan-hasil-investigasi-tewasnya-6-laskar-fpi-ke-presiden?page=1
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Kasus Tewasnya 6 Laskar FPI Bukan Pelangaran HAM Berat 
Riezky Maulana, Inews – Kamis, 14 Januari 2021, 14:32 WIB 

 

 
Ilustrasi (Dok. Okezone) 

 

JAKARTA - Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas HAM) telah 

menyerahkan hasil investigasi mereka terkait tewasnya enam Laskar FPI kepada 

Presiden Joko Widodo (Jokowi). Selepas menyerahkan hasil investigasi tersebut 

Komnas HAM menegaskan bahwa peristiwa tewasnya enam orang pengawal 

Habib Rizieq tidak termasuk ke dalam kategori pelanggaran HAM yang berat. 

Hal itu disampaikan Ketua Komnas HAM Ahmad Taufan Damanik saat 

konferensi pers di kantor Kemenko Polhukam, Jalan Medan Merdeka Barat, 

Kamis (14/1/2021). 

"Kami menyampaikan sebagaimana sinyaleman di luar banyak beredar bahwa ini 

dikatakan, diasumsikan, sebagai pelanggaran HAM yang berat. Kami tidak 

menemukan indikasi ke arah itu," katanya. 

Dia menuturkan, hal yang termasuk ke dalam kategori sebuah pelanggaran HAM 

berat punya sejumlah indikasi yang harus terpenuhi. Salah satunya, rencana 

pembunuhan yang terstuktur dan terkomando dengan baik. 

"Untuk disebut pelanggaran HAM yang berat tentu ada indikator atau kriteria, 

misalnya ada satu desain operasi, misalnya juga ada suatu perintah yang 

https://www.okezone.com/tag/fpi
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terstruktur, terkomando dengan baik. Itu tidak kita temukan. Oleh karena itu 

memang kami berkesimpulan ini merupakan satu pelanggaran ham karena ada 

nyawa yang dihilangkan," ucapnya. 

Dia pun berharap agar hasil dan rekomensasi yang telah disusun oleh Konnas 

HAM dapat diaplikasikan ke dalam proses hukum yang dilakukan secara terbuka. 

Tujuannya, agar masyarakat bisa memantau jalannya proses pengadilan. 

"Komnas HAM nanti berharap pada suatu proses hukum yang akuntabel, 

transparan agar seluruh publik bisa menyaksikannya maka peradilan itulah yang 

bisa memutuskan apa yang sungguh-sungguh diyakini sebagai peristiwa hukum 

tersebut," ucapnya. 

(aky) 

 

Sumber: (Aky, 2021) 

https://nasional.okezone.com/read/2021/01/14/337/2344379/kasus-tewasnya-6-

laskar-fpi-bukan-pelanggaran-ham-berat  
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BERITA DARI TRIBUNNEWS.COM 

Komnas HAM Serahkan Laporan Penyelidikan  

Tewasnya Laskar FPI kepada Jokowi 
Kamis, 14 Januari 2021, 13:03 WIB 

 

 
Komisioner Komnas HAM, Ahmad Taufan Damanik. Komnas HAM menyerahkan berkas laporan 

penyeledikan tewasnya laskar Front Pembela Islam (FPI) kepada Presiden Joko Widodo (Jokowi, 

Kamis (14/1/2021) 

 

TRIBUNNEWS.COM - Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas HAM) 

menyerahkan berkas laporan penyelidikan tewasnya laskar Front Pembela Islam 

(FPI) kepada Presiden Joko Widodo (Jokowi), Kamis (14/1/2021). 

 

"Kehadiran Komnas HAM menyampaikan kepada Presiden terkait tewasnya 

enam laskar yang mengawal Muhammad Rizieq Shihab pada tanggal 7 Desember 

2020," ungkap Menko Polhukam Mahfud MD dalam keterangan pers di Jakarta, 

Kamis. 

 

Dalam keterangannya, Mahfud MD menegaskan sejak awal pemerintah tidak 

membentuk tim gabungan pencari fakta (TGPF) sendiri, melainkan menyerahkan 

kepada Komnas HAM, sesuai dengan undang-undang yang mengatur. 

 

"Sejak awal kita katakan silahkan Komnas HAM selidiki, kita tidak akan ikut 

campur." 

 

"Komnas HAM sudah bekerja dengan sepenuhnya dan hasilnya sudah 

diumumkan hari Jumat kemarin kepada masyarakat." 

https://www.tribunnews.com/tag/komnas-ham
https://www.tribunnews.com/tag/rizieq-shihab
https://www.tribunnews.com/tag/komnas-ham
https://www.tribunnews.com/tag/komnas-ham
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"Dan tadi Presiden menerima secara langsung naskah laporan hasil investigasi itu 

dengan semua rekomendasinya," ungkap Mahfud MD. 

 

Sementara itu Komisioner Komnas HAM, Ahmad Taufan Damanik menyebut 

pihaknya menyerahkan laporan penyelidikan pagi tadi pada pukul 10.00 WIB. 

 

"Alhamdulillah jam 10 pagi kami bertujuh, seluruh komisioner, diterima Bapak 

Presiden untuk menyampaikan laporan lengkap 106 halaman lebih dengan 

dokumen-dokumen tambahan, termasuk barang-barang bukri yang melengkapi 

laporan kami," ungkap Damanik. 

 

Nyatakan Adanya Pelanggaran HAM 

 

Sebelumnya diketahui Komnas HAM menyatakan ada pelanggaran HAM yang 

dilakukan oleh petugas Kepolisian dalam tewasnya empat laskar Front Pembela 

Islam (FPI). 

 

Sedangkan atas tewasnya dua laskar FPI lainnya, Komnas HAM tidak menyebut 

sebagai pelanggaran HAM. 

 

Hal itu diungkapkan Komisioner Komnas HAM, M Choirul Anam, dalam 

konferensi pers, Jumat (8/1/2021). 

 

Anam menjelaskan, enam anggota laskar FPI yang meninggal dunia merupakan 

dua konteks peristiwa yang berbeda. 

 

"Yang pertama, insiden sepanjang Jalan Internasional Karawang Barat sampai 

diduga mencapai KM 49 Tol Cikampek, yang menewaskan dua orang laskar FPI, 

substansi konteksnya merupakan peristiwa saling serempet antarmobil dan saling 

serang antar petugas dan laskar FPI, bahkan dengan menggunakan senjata api," 

jelas Anam dikutip dari tayangan Kompas TV. 

 

"Berikutnya, sedangkan terkait peristiwa KM 50 sampai ke atas, terdapat empat 

orang yang masih hidup dalam penguasaan petugas resmi negara." 

 

"Yang kemudian ditemukan tewas, maka peristiwa tersebut merupakan bentuk 

dari peristiwa pelanggaran Hak Asasi Manusia," ungkap Anam. 

 

Anam dalam menyebut, penembakan sekaligus terhadap empat orang dalam satu 

waktu tanpa ada upaya lain untuk menghindari semakin banyak jatuhnya korban 

jiwa, mengindikasikan tindakan unlawful killing terhadap empat orang anggota 

laskar FPI. 

 

https://www.tribunnews.com/tag/komnas-ham
https://www.tribunnews.com/tag/komnas-ham
https://www.tribunnews.com/tag/fpi
https://www.tribunnews.com/tag/komnas-ham
https://www.tribunnews.com/tag/komnas-ham
https://www.tribunnews.com/tag/fpi
https://www.tribunnews.com/tag/fpi
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"Jadi ini ada perbedaan dua konteks, karena ada ketegangan, ada srempet-srempet, 

benturan antarmobil, sampai tembak menembak dan berujung pada dua orang 

meninggal." 

 

“Kalau yang empat di dalam penguasaan petugas resmi negara yang pada 

akhirnya meninggal, yang empat ini kita sebut peristiwa pelanggaran HAM,” 

ungkapnya. 

 

4 Rekomendasi Komnas HAM 

 

Maka dari itu, Anam menyebut Komnas HAM merekomendasikan empat poin 

terhadap lanjutan kasus ini. 

 

Pertama, Komnas HAM menyatakan peristiwa tewasnya empat orang anggota 

laskar FPI merupakan kategori pelanggaran HAM 

 

"Oleh karenanya Komnas HAM merekomendasikan kasus ini harus dilanjutkan ke 

penegakan hukum dengan mekanisme pengadilan pidana, guna mendapatkan 

kebenaran materiil lebih lengkap dan menegakkan keadilan," ungkap Anam. 

 

Anam menyebut kasus ini tidak boleh dilakukan dengan internal, tapi harus 

dengan penegakan hukum dengan mekanisme pengadilan pidana. 

 

"Kedua, mendalami dan melakukan penegakan hukum terhadap orang-orang yang 

terdapat dalam dua mobil Avanza Hitam B 1759 PWQ dan Avanza Silver B 1278 

KGD," ungkap Anam. 

 

"Ketiga, mengusut lebih lanjut kepemilikan senjata api yang diduga digunakan 

oleh laskar FPI." 

 

"Keempat, meminta proses penegakan hukum akuntabel, obyektif, transparan, 

sesuai dengan standar HAM," ujarnya. 
 

Penulis: Wahyu Gilang Putranto 

Editor: Tiara Shelavie 

Sumber: TribunSolo.com 

 

Sumber:  (Putranto, 2021) 

https://www.tribunnews.com/nasional/2021/01/14/komnas-ham-serahkan-laporan-

penyelidikan-tewasnya-laskar-fpi-kepada-jokowi?page=all 

 

 

 

https://www.tribunnews.com/tag/komnas-ham
https://www.tribunnews.com/tag/komnas-ham
https://www.tribunnews.com/tag/fpi
https://www.tribunnews.com/tag/komnas-ham
https://www.tribunnews.com/tag/fpi
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Presiden Terima Langsung Hasil Laporan Investigasi Tewasnya 6 

Laskar FPI dari Komnas HAM 
Kamis, 14 Januari 2021, 13:59 WIB 

 

 
Komisioner Komnas HAM Choirul Anam menunjukkan barang bukti hasil penyelidikan saat 

konferensi pers di Gedung Komnas HAM, Jakarta, Senin (28/12/2020). Konferensi pers ini 

memberikan keterangan perkembangan penyelidikan dan temuan di lapangan oleh Komnas HAM 

dalam peristiwa kematian 6 laskar FPI di Kerawang. TRIBUNNEWS/HERUDIN  

 

TRIBUNNEWS. COM, JAKARTA - Menteri Koordinator Politik Hukum dan 

Keamanan Mahfud MD mengatakan bahwa Presiden Joko Widodo (Jokowi) telah 

menerima kedatangan komisioner Komnas HAM yang melaporkan hasil 

insvestigasi tewasnya 6 laskar FPI yang mengawal Muhammad Rizieq 

Shihab (MRS) 7 Desember lalu. 

 

Presiden menurut Mahfud telah menerima laporan resmi dari ketujuh komisioner 

tersebut. 

 

"Saya ingin menyampaikan informasi bahwa, Presiden RI bapak Jokowi tadi jam 

10 telah menerima semua komisioner Komnas HAM yang terdiri dari 7 orang, 

saya mendampingi presiden bersama Mensesneg," kata Mahfud dalam konferensi 

pers di Kantor Kemenkopolhukam, Kamis (14/1/2021). 

 

Menurut Mahfud Pemerintah sejak awal mempersilahkan Komnas HAM untuk 

melakukan investigasi. 

 

Sesuai Undang-undang nomor 26 tentang Komnas HAM dan UU 39 tentang 

Pengadilan HAM, maka Komnas HAM lah yang melakukan penyelidikan dan 

menyampaikan rekomendasi kepada pemerintah dan aparat. 

https://www.tribunnews.com/tag/mahfud-md
https://www.tribunnews.com/tag/joko-widodo
https://www.tribunnews.com/tag/komnas-ham
https://www.tribunnews.com/tag/rizieq-shihab
https://www.tribunnews.com/tag/rizieq-shihab
https://www.tribunnews.com/tag/komnas-ham
https://www.tribunnews.com/tag/komnas-ham


190 
 

"Sejak awal kita silahkan menyelidiki, kita tidak akan turut campur. Karena kalau 

waktu itu kita (pemerintah) membentuk TGPF, nanti sama dengan yang 

sebelumnya terjadi, dinyinyiran bahwa ini sudah dikooptasi dan sudah 

diarahkan dan lainnya," kata Mahfud. 

 

Mahfud mengatakan bahwa hasil investigasi Komnas HAM terkait tewasnya 

enam laskar FPI tersebut telah diterima Presiden secara langsung. Komnas 

HAM juga bahkan telah mengumumkan hasil investigasinya ke publik. 

 

"Kita persilahkan Komnas HAM untuk bekerja dan hasilnya sudah diumumkan 

hari Jumat kemaren kepada masyarakat, dan tadi persiden menerima langsung 

naskah laporan hasilnya investigasinya itu dengan semua rekomendasi," 

pungkasnya. 

 

Penulis: Taufik Ismail 

Editor: Johnson Simanjuntak 

 

Sumber: (Ismail, 2021e) 

https://www.tribunnews.com/nasional/2021/01/14/presiden-terima-langsung-

hasil-laporan-investigasi-tewasnya-6-laskar-fpi-dari-komnas-ham  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serahkan Lapoan Tewasnya 6 Laskar FPI ke Jokowi, Komnas 

HAM: Tak Ada Indikasi Pelanggaran HAM Berat 
Kamis, 14 Januari 2021, 14:04 WIB 

 

https://www.tribunnews.com/tag/komnas-ham
https://www.tribunnews.com/tag/komnas-ham
https://www.tribunnews.com/tag/komnas-ham
https://www.tribunnews.com/tag/komnas-ham
https://www.tribunnews.com/nasional/2021/01/14/presiden-terima-langsung-hasil-laporan-investigasi-tewasnya-6-laskar-fpi-dari-komnas-ham
https://www.tribunnews.com/nasional/2021/01/14/presiden-terima-langsung-hasil-laporan-investigasi-tewasnya-6-laskar-fpi-dari-komnas-ham
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Komisioner Komnas HAM, Ahmad Taufan Damanik. Komnas HAM telah menyerahkan laporan 

soal tewasnya enam anggota laskar FPI kepada Presiden Jokowi pada Kamis (14/1/2021) hari ini. 

 

TRIBUNNEWS.COM - Komisioner Komisi Nasional Hak Asasi Manusia 

(Komnas HAM) Ahmad Taufan Damanik mengaku telah menyerahkan laporan 

soal dugaan tewasnya 6 anggota laskar Front Pembela Islam (FPI) kepada 

Presiden Joko Widodo (Jokowi). 

 

Laporan setebal lebih dari 1.006 halaman itu ia serahkan pada Kamis (14/1/2021) 

hari ini sekira pukul 10.00 WIB. 

 

Dalam laporannya itu, ia juga mengaku telah menyerahkan sejumlah dokumen 

tambahan seperti barang bukti. 

 

Pihaknya pun menjawab asumsi yang menyebut insiden itu termasuk ke dalam 

pelanggaran HAM berat. 

 

Setelah melakukan penyelidikan selama lebih dari satu bulan, Komnas HAM pun 

menyimpulkan tidak ada indikasi pelanggaran HAM berat atas insiden tewasnya 6 

laskar FPI itu. 

 

"Banyak asumsi dikatakan sebagai pelanggaran HAM berat, tapi kami tidak 

menemukan indikasi ke arah itu." 

 

"Disebut pelanggaran HAM berat tentu ada indikator misalnya ada desain operasi 

atau perintah yang terstruktur, tapi itu tidak ditemukan," ujar Ahmad, dikutip dari 

tayangan Kompas TV. 
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Komisioner Komnas HAM, Ahmad Taufan Damanik (Tangkap Layar Kompas TV) 

 

Namun, pihaknya tetap menyimpulkan insiden ini termasuk dalam pelanggaran 

HAM karena membuat hilangnya nyawa. 

 

"Kami berkesimpulan ini merupakan pelanggaran HAM karena ada nyawa yang 

dihilangkan," katanya. 

 

Komnas HAM menyebut insiden ini sebagai Tindakan ‘unlawful killing’ dari 

kepolisian. 

 

Sebab, ada waktu dimana FPI disebut sengaja menunggu kedatangan aparat 

kepolisian. 

 

Sementara, rombongan pimpinan FPI Rizieq Shihab sudah jauh mendahului. 

 

"Kesimpulan umum kami, ada satu proses dimana laskar FPI memang melakukan 

satu langkah yang kami sebut sebagai menunggu aparat kepolisian." 

 

"Dalam proses itu sesungguhnya rombongan kendaraan Rizieq Shihab dan 

keluarga sudah jauh di depan." 

 

"Tetapi di belakang ada kendaraan dari laskar FPI yang bersempretan kemudian 

setelah itu timbul aksi tembak menembak," kata Ahmad. 

 

 

Kuasa Hukum FPI Tak Puas dengan Temuan Komnas HAM 

 

Sebelumnya diberitakan, Kuasa hukum enam anggota laskar FPI tidak puas 

dengan temuan Komnas HAM. 
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Meski Komnas HAM telah menyatakan penembakan terhadap empat anggota 

laskar FPI sebagai pelanggaran HAM, namun pihak kuasa hukum 

mempertanyakan mengenai penembakan terhadap dua anggota laskar lainnya. 

 

Komnas HAM menyebut empat laskar FPI tewas dalam penguasaan aparat, 

sementara dua lainnya tewas dalam peristiwa tembak menembak dengan polisi. 

 

“Menyesalkan konstruksi peristiwa yang dibangun Komnas HAM RI, terkait 

peristiwa tembak-menembak.” 

 

"Yang sumber informasinya hanya berasal dari satu pihak, yaitu pelaku," kata 

kuasa hukum 6 anggota laskar FPI M Hariadi Nasution dalam keterangan tertulis, 

Sabtu (9/1/2021). 

 

Hariadi menilai Komnas HAM RI terkesan melakukan jual beli nyawa. 

 

Pada satu sisi Komnas HAM memberikan legitimasi atas penghilangan nyawa 

terhadap 2 korban lewat konstruksi narasi tembak menembak. 

 

"Yang sesungguhnya masih patut dipertanyakan karena selain hanya dari satu 

sumber." 

 

 
Komisioner Komnas HAM Choirul Anam menunjukkan barang bukti hasil penyelidikan saat 

konferensi pers di Gedung Komnas HAM, Jakarta, Senin (28/12/2020). Konferensi pers ini 

memberikan keterangan perkembangan penyelidikan dan temuan di lapangan oleh Komnas HAM 

dalam peristiwa kematian 6 laskar FPI di Kerawang. 

TRIBUNNEWS/HERUDIN (TRIBUNNEWS/HERUDIN) 

 

"Juga banyak kejanggalan dalam konstruktsi peristiwa tembak menembak 

tersebut," kata Hariadi, dikutip dari Kompas.com. 

https://megapolitan.kompas.com/read/2021/01/09/10582621/kuasa-hukum-6-laskar-fpi-tak-puas-dengan-temuan-komnas-ham?page=all#page2


194 
 

 

"Pada sisi lain, Komnas HAM bertransaksi nyawa dengan menyatakan 4 laskar 

FPI sebagai korban pelanggaran HAM," tambahnya. 

 

Hariadi juga menyesalkan Komnas HAM hanya merekomendasikan kasus ini 

diselesaikan di pengadilan pidana. 

 

Ia ingin kasus ini diselesaikan lewat pengadilan HAM. 

 

Adapun seperti diketahui, temuan Komnas HAM ini diumumkan pada Jumat 

(8/1/2021) kemarin. 

 

Dalam temuan investigasinya, Komnas HAM membagi dua konteks peristiwa 

yang terjadi pada 7 Desember 2020 dini hari itu. 

 

Konteks pertama, dua laskar FPI tewas ketika bersitegang dengan aparat 

kepolisian dari Jalan Internasional Karawang Barat sampai Km 49 Tol Japek. 

 

Sedangkan, tewasnya empat laskar FPI lainnya disebut masuk pelanggaran HAM. 

 

Sebab, keempatnya tewas ketika sudah dalam penguasaan aparat, yakni saat sudah 

diamankan di mobil polisi. 

 

Penulis: Inza Maliana 

Editor: Muhammad Renald Shiftanto 

Sumber: TribunSolo.com 

 

Sumber: (Maliana, 2021) 

https://www.tribunnews.com/nasional/2021/01/14/serahkan-laporan-tewasnya-6-laskar-

fpi-ke-jokowi-komnas-ham-tak-ada-indikasi-pelanggaran-ham-berat?page=all  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.tribunnews.com/nasional/2021/01/14/serahkan-laporan-tewasnya-6-laskar-fpi-ke-jokowi-komnas-ham-tak-ada-indikasi-pelanggaran-ham-berat?page=all
https://www.tribunnews.com/nasional/2021/01/14/serahkan-laporan-tewasnya-6-laskar-fpi-ke-jokowi-komnas-ham-tak-ada-indikasi-pelanggaran-ham-berat?page=all
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Kesimpulan Komnas HAM Soal Tewasnya Laskar FPI: Ada Baku 

Tembak dan Bukan Pelanggaran HAM Berat 
Kamis, 14 Januari 2021, 14:23 WIB 

 

 
Komisioner Komnas HAM, Ahmad Taufan Damanik 

 

TRIBUNNEWS.COM, JAKARTA - Komisi Nasional Hak Asasi Manusia 

(Komnas HAM) telah menyerahkan berkas investigasi tewasnya enam laskar 

Front Pembela Islam (FPI) kepada Presiden Joko Widodo di Istana Kepresidenan, 

Jakarta, Kamis (14/1/2021), sekitar pukul 10.00 WIB. 

 

Penyerahan berkas temuan itu diberikan Ketua Komnas HAM Ahmad Taufan 

Damanik bersama seluruh komisioner. 

 

"Kami bertujuh, seluruh komisioner Komnas HAM diterima Bapak Presiden 

untuk menyampaikan laporan lengkap 106 halaman lebih dengan dokumen-

dokumen tambahan termasuk barang bukti yang melengkapi laporan kami dan 

dalam pertemuan itu," ujar Taufan dalam konferensi pers di kantor Kemenko 

Polhukam, dikutip dari Kompas TV, Kamis siang. 

 

Dalam kesempatan tersebut, Taufan memaparkan kesimpulan umum mengenai 

temuan Komnas HAM. 

 

Taufan mengatakan, kepada Presiden, Komnas HAM melaporkan bahwa laskar 

FPI yang saat itu sedang mengawal pimpinan FPI Rizieq Shihab sengaja 

menunggu aparat kepolisian. 

 

Dalam tahapan itu, kata dia, rombongan kendaraan Rizieq dan keluarga sudah 

jauh berada di depan dari posisi para pengawalnya. 
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Dari momen ini kemudian terjadilah peristiwa "serempatan" antara mobil laskar 

FPI dan kendaraan rombongan petugas. 

 

"Setelah itu timbul aksi tembak-menembak, dua orang meninggal dunia dan 

setelah itu ada empat orang anggota laskar FPI yang kemudian juga ditemukan 

meninggal," kata dia. 

 

Dalam pertemuan itu pula, Taufan menyampaikan kepada Presiden mengenai 

peringatan adanya potensi ancaman kekerasan yang diumumkan Komnas HAM 

pada 2020. 

 

Potensi ancaman itu berupa kekerasan yang sering kali masuk di dalam ruang 

politik maupun ruang demokrasi. 

 

Dari peringatan tersebut, Taufan kemudian menyebut peristiwa tewasnya enam 

laskar FPI merupakan suatu rangkaian panjang dari ancaman kekerasan yang 

menghantui ruang demokrasi. 

 

"Kami sampaikan Komnas HAM sangat peduli dan berharap seluruh pihak, 

terutama pemerintah, memperhatikan dan melakukan langkah-langkah sistematis, 

terukur, terpadu dengan semua elemen supaya demokrasi kita berjalan dengan 

penuh kedamaian tanpa ada langkah-langkah kekerasan," tegas Taufan. 

 

Dari peristiwa yang terjadi di Km 50 Tol Jakarta-Cikampek pada 7 Desember 

2020 itu, Komnas HAM menyimpulkan tewasnya empat dari enam anggota laskar 

FPI itu merupakan pelanggaran HAM. Sebab, keempatnya tewas ketika sudah 

dalam penguasaan aparat kepolisian. 

 

Atas kesimpulan itu, Komnas HAM merekomendasikan agar tewasnya empat 

anggota laskar FPI dilanjutkan ke pengadilan pidana. 

 

Untuk menindaklanjuti temuan serta rekomendasi Komnas HAM, Kapolri 

Jenderal (Pol) Idham Azis telah membentuk tim khusus yang terdiri dari 

Bareskrim Polri, Divisi Hukum Polri, dan Divisi Propam Polri. 

 

Tim khusus tersebut bertugas menyelidiki dugaan pelanggaran HAM oleh oknum 

polisi terhadap empat laskar FPI yang tewas. 

 

Bukan pelanggaran HAM Berat 

 

Dalam kesempatan itu, Taufan juga mengaku telah menyerahkan sejumlah 

dokumen tambahan seperti barang bukti. 

 

Pihaknya pun menjawab asumsi yang menyebut insiden itu termasuk ke dalam 

pelanggaran HAM berat. 
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Setelah melakukan penyelidikan selama lebih dari satu bulan, Komnas HAM pun 

menyimpulkan tidak ada indikasi pelanggaran HAM berat atas insiden tewasnya 6 

laskar FPI itu. 

 

"Banyak asumsi dikatakan sebagai pelanggaran HAM berat, tapi kami tidak 

menemukan indikasi ke arah itu." 

 

"Disebut pelanggaran HAM berat tentu ada indikator misalnya ada desain operasi 

atau perintah yang terstruktur, tapi itu tidak ditemukan," ujar Ahmad, dikutip dari 

tayangan Kompas TV. 

 

Namun, pihaknya tetap menyimpulkan insiden ini termasuk dalam pelanggaran 

HAM karena membuat hilangnya nyawa. 

 

"Kami berkesimpulan ini merupakan pelanggaran HAM karena ada nyawa yang 

dihilangkan," katanya. 

 

Komnas HAM menyebut insiden ini sebagai tindakan 'unlawful killing' dari 

kepolisian. 

 

Sebab, ada waktu dimana FPI disebut sengaja menunggu kedatangan aparat 

kepolisian. 

 

Sementara, rombongan pimpinan FPI Rizieq Shihab sudah jauh mendahului. 

 

"Kesimpulan umum kami, ada satu proses dimana laskar FPI memang melakukan 

satu langkah yang kami sebut sebagai menunggu aparat kepolisian." 

 

"Dalam proses itu sesungguhnya rombongan kendaraan Rizieq Shihab dan 

keluarga sudah jauh di depan." 

 

"Tetapi di belakang ada kendaraan dari laskar FPI yang bersempretan kemudian 

setelah itu timbul aksi tembak menembak," kata Ahmad. 

 

FPI Tak Puas 

 

Sebelumnya diberitakan, Kuasa hukum enam anggota laskar FPI tidak puas 

dengan temuan Komnas HAM. 

 

Meski Komnas HAM telah menyatakan penembakan terhadap empat anggota 

laskar FPI sebagai pelanggaran HAM, namun pihak kuasa hukum 

mempertanyakan mengenai penembakan terhadap dua anggota laskar lainnya. 

 

Komnas HAM menyebut empat laskar FPI tewas dalam penguasaan aparat, 

sementara dua lainnya tewas dalam peristiwa tembak menembak dengan polisi. 
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"Menyesalkan konstruksi peristiwa yang dibangun Komnas HAM RI, terkait 

peristiwa tembak-menembak." 

"Yang sumber informasinya hanya berasal dari satu pihak, yaitu pelaku," kata 

kuasa hukum 6 anggota laskar FPI M Hariadi Nasution dalam keterangan tertulis, 

Sabtu (9/1/2021). 

 

Hariadi menilai Komnas HAM RI terkesan melakukan jual beli nyawa. 

 

Pada satu sisi Komnas HAM memberikan legitimasi atas penghilangan nyawa 

terhadap 2 korban lewat konstruksi narasi tembak menembak. 

 

"Yang sesungguhnya masih patut dipertanyakan karena selain hanya dari satu 

sumber." 

 

"Juga banyak kejanggalan dalam konstruktsi peristiwa tembak menembak 

tersebut," kata Hariadi, dikutip dari Kompas.com. 

 

"Pada sisi lain, Komnas HAM bertransaksi nyawa dengan menyatakan 4 laskar 

FPI sebagai korban pelanggaran HAM," tambahnya. 

 

Hariadi juga menyesalkan Komnas HAM hanya merekomendasikan kasus ini 

diselesaikan di pengadilan pidana. 

 

Ia ingin kasus ini diselesaikan lewat pengadilan HAM. 

 

Adapun seperti diketahui, temuan Komnas HAM ini diumumkan pada Jumat 

(8/1/2021) kemarin. 

 

Dalam temuan investigasinya, Komnas HAM membagi dua konteks peristiwa 

yang terjadi pada 7 Desember 2020 dini hari itu. 

 

Konteks pertama, dua laskar FPI tewas ketika bersitegang dengan aparat 

kepolisian dari Jalan Internasional Karawang Barat sampai Km 49 Tol Japek. 

 

Sedangkan, tewasnya empat laskar FPI lainnya disebut masuk pelanggaran HAM. 

Sebab, keempatnya tewas ketika sudah dalam penguasaan aparat, yakni saat sudah 

diamankan di mobil polisi. 

 

Penulis: Malvyandie Haryadi 
 

Sumber: (Haryadi, 2021) 

https://www.tribunnews.com/nasional/2021/01/14/kesimpulan-komnas-ham-soal-

tewasnya-laskar-fpi-ada-baku-tembak-dan-bukan-pelanggaran-ham-berat?page=all  

 

 

 

 

https://www.tribunnews.com/nasional/2021/01/14/kesimpulan-komnas-ham-soal-tewasnya-laskar-fpi-ada-baku-tembak-dan-bukan-pelanggaran-ham-berat?page=all
https://www.tribunnews.com/nasional/2021/01/14/kesimpulan-komnas-ham-soal-tewasnya-laskar-fpi-ada-baku-tembak-dan-bukan-pelanggaran-ham-berat?page=all
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“Kami Menyimpulkan Ada Indikasi Apa yang Kami Sebut 

Sebagai Unlawful Killing Terhadap 4 Orang itu” 
Kamis, 14 Januari 2021, 15:34 WIB 

 

 
Komisioner Komnas HAM, Ahmad Taufan Damanik 

 

TRIBUNNEWS. COM, JAKARTA - Komisioner Komnas HAM menemui 

Presiden Joko Widodo (Jokowi) di Istana Kepresidenan, pada Kamis, (14/1/2021). 

 

Ketua Komnas HAM Ahmad Taufan Damanik mengatakan selain 

menyerahkan  laporan lengkap serta bukti-bukti pendukung kepada presiden, 

pihaknya juga menyampaikan kesimpulan umum investigasi tewasnya 6 laskar 

FPI dalam insiden adu tembak dengan Polisi di Tol Jakart-Cikampek KM 50, 7 

Desember 2020 lalu. 

 

"Tentu nanti pak Presiden bisa mempelajari dengan timnya," kata dia. 

 

Taufan mengatakan laporan investigasi Komnas HAM kepada Presiden lebih 

lengkap. 

 

 
Komisioner Komnas HAM Choirul Anam menunjukkan barang bukti hasil penyelidikan saat 

konferensi pers di Gedung Komnas HAM, Jakarta, Senin (28/12/2020). Konferensi pers ini 

https://www.tribunnews.com/tag/komnas-ham
https://www.tribunnews.com/tag/joko-widodo
https://www.tribunnews.com/tag/istana-kepresidenan
https://www.tribunnews.com/tag/komnas-ham
https://www.tribunnews.com/tag/ahmad-taufan-damanik


200 
 

memberikan keterangan perkembangan penyelidikan dan temuan di lapangan oleh Komnas HAM 

dalam peristiwa kematian 6 laskar FPI di Kerawang. TRIBUNNEWS/HERUDIN 

(TRIBUNNEWS/HERUDIN) 

 

Isinya antara lain yakni mengenai temuan bahwa Laskar FPI menunggu aparat 

Kepolisian sebelum terjadinya adu tembak.  

 

"Dalam tahapan proses (menunggu) itu sesungguhnya sebetulnya rombongan 

kendaraan Muhammad Rizieq Shihab dan keluarga sudah jauh berada di depan, 

kemudian di belakang ada kendaraan dari Laskar FPI yang kemudian 

berserempetan kemudian setelah itu timbul aksi tembak menembak, dua orang 

meninggal dunia dan setelah itu ada 4 orang anggota Laskar FPI yang kemudian 

juga ditemukan meninggal," katanya. 

 

Taufan mengatakan bahwa Komnas melakukan investigasi lebih dari 1 bulan. 

 

Inevestigasi dilakukan dengan cermat, hati-hati dan didukung sejumlah data dan 

bukti-bukti. 

 

Komnas HAM juga mendatangkan ahli ahli sebelum kemudian menyimpulkan 

hasil investigasi.  

 

"Kemudian kami menyimpulkan ada indikasi apa yang kami sebut sebagai 

unlawful killing terhadap 4 orang itu," pungkasnya. 

 
 

Penulis: Taufik Ismail 

Editor: Johnson Simanjuntak 

 

Sumber:(Ismail, 2021a)  

https://www.tribunnews.com/metropolitan/2021/01/14/kami-menyimpulkan-ada-

indikasi-apa-yang-kami-sebut-sebagai-unlawful-killing-terhadap-4-orang-itu   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.tribunnews.com/metropolitan/2021/01/14/kami-menyimpulkan-ada-indikasi-apa-yang-kami-sebut-sebagai-unlawful-killing-terhadap-4-orang-itu
https://www.tribunnews.com/metropolitan/2021/01/14/kami-menyimpulkan-ada-indikasi-apa-yang-kami-sebut-sebagai-unlawful-killing-terhadap-4-orang-itu
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Komnas HAM Tak Temukan Indikasi Pelanggaran HAM Berat 

dalam Kasus Tewasnya 6 Laskar FPI 
Kamis, 14 Januari 2021, 17:02 WIB 

 

 
Ketua Komnas HAM Ahmad Taufan Damanik 

 

TRIBUNNEWS. COM, JAKARTA - Ketua Komnas HAM Ahmad Taufan 

Damanik mengatakan pihaknya tidak menemukan adanya indikasi pelanggaran 

HAM berat atas tewasnya enam laskar FPI dalam insiden adu tembak dengan 

polisi di Tol Jakarta-Cikampek KM 50 pada 7 Desember 2020 lalu. 

 

Hal itu dikatakan Taufan dalam konferensi pers virtual di kantor 

Kemenkopolhukam usai menyerahkan hasil investigasi kepada Presiden Joko 

Widodo (Jokowi), Kamis, (14/1/2021). 

 

"Lebih lanjut kami juga menyampaikan bahwa sebagaimana sinyalemen di luar 

banyak beredar bahwa ini dikatakan atau diasumsikan sebagai pelanggaran HAM 

yang berat, kami tidak menemukan indikasi ke arah itu," kata Taufan. 

 

Taufan mengatakan terdapat sejumlah indikator agar sebuah peristiwa atau 

insiden dapat dikategorikan pelanggaran HAM berat. 

 

Misalnya terdapat desain operasi dan perintah yang terstruktur. 

 

"Termasuk juga indikator repetisi, perulangan kejadian, dan lain-lain itu tidak kita 

temukan," katanya. 

 

Meskipun demikian menurut Taufan, insiden tersebut dapat dikategorikan 

sebagai pelanggaran HAM lantaran adanya nyawa yang hilang. 

 

https://www.tribunnews.com/tag/komnas-ham
https://www.tribunnews.com/tag/ahmad-taufan-damanik
https://www.tribunnews.com/tag/ahmad-taufan-damanik
https://www.tribunnews.com/tag/pelanggaran-ham
https://www.tribunnews.com/tag/pelanggaran-ham
https://www.tribunnews.com/tag/tol-jakarta-cikampek
https://www.tribunnews.com/tag/pelanggaran-ham
https://www.tribunnews.com/tag/pelanggaran-ham
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Karena itu, ia merekomendasikan agar insiden tewasnya 6 orang laskar FPI 

tersebut dibawa ke peradilan. 

 

"Untuk selanjutnya kami rekomendasikan agar dibawa ke peradilan pidana untuk 

membuktikan apa yang kita indikasikan sebagai unlawful killing. Komnas 

HAM tentu berharap nanti ada suatu proses hukum yang akuntabel, transparan, 

seluruh publik bisa menyaksikannya," ujarnya. 

 

Unlawful Killing 

 

Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas HAM) menyimpulkan 

ada pelanggaran HAM dengan kategori unlawful killing dalam peristiwa tewasnya 

enam Laskar FPI di Tol Jakarta-Cikampek pada Senin (7/12/2020) lalu. 

 

Komisioner Komnas HAM M Choirul Anam mengatakan bahwa terjadinya 

pembuntutan terhadap Rizieq Shihab oleh Polda Metro Jaya merupakan bagian 

dari penyelidikan kasus pelanggaran terhadap protokol kesehatan yang diduga 

dilakukan Rizieq. 

 

Anam juga mengatakan terdapat pengintaian dan pembuntutan di luar petugas 

kepolisian. 

 

Ia menjelaskan terdapat enam orang yang meninggal dunia dalam dua konteks 

peristiwa berbeda. 

 

Peristiwa pertama, kata Anam, insiden sepanjang Jalan Internasional Karawang 

Barat sampai diduga mencapai KM 49 Tol Cikampek yang menewaskan dua 

orang Laskar FPI. 

 

Peristiwa tersebut, kata Anam, subtansi konteksnya merupakan peristiwa saling 

serempet antar mobil dan saling serang antara petugas dan laskar FPI bahkan 

dengan menggunakan senjata api. 

 

Sedangkan, kata Anam, terkait peristiwa di KM 50 ke atas terhadap empat orang 

masih hidup dalam penguasaan petugas resmi negara yang kemudian juga 

ditemukan tewas, maka peristiwa tersebut merupakan bentuk dari Peristiwa 

Pelanggaran HAM. 

 

"Penembakan sekaligus terhadap empat orang dalam satu waktu tanpa ada upaya 

lain yang dilakukan untuk menghindari semakin banyaknya jatuh korban jiwa 

mengindikasikan adanya unlawful killing terhadap keempat anggota Laskar FPI," 

kata Anam saat konfernsi pers di Kantor Komnas HAM RI pada Jumat 

(8/1/2021). 

 

Sebelumnya, Anam menjelaskan empat orang tersebut dibawa dalam keadaan 

hidup oleh petugas kepolisian. 

https://www.tribunnews.com/tag/komnas-ham
https://www.tribunnews.com/tag/komnas-ham
https://www.tribunnews.com/tag/pelanggaran-ham
https://www.tribunnews.com/tag/laskar-fpi
https://www.tribunnews.com/tag/tol-jakarta-cikampek
https://www.tribunnews.com/tag/komnas-ham
https://www.tribunnews.com/tag/laskar-fpi
https://www.tribunnews.com/tag/laskar-fpi
https://www.tribunnews.com/tag/komnas-ham
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Komnas HAM, kata dia, mendapatkan informasi adanya kekerasan, pembersihan 

darah, pemberitahuan bahwa ini kasus narkoba dan terorisme, pengambilan 

CCTV di salah satu warung dan perintah penghapusan dan pemeriksaan 

handphone masyarakat di sana. 

 

Petugas ketika itu, kata Anam, mengaku mengamankan sejumlah barang bukti 

berupa dua buah senjata rakitan jenis revolver gagang coklat dan putih, sebilah 

samurai, sebilah pedang, celurit, dan sebuah tongkat kayu runcing. 

 

"Bahwa empat anggota Laskar Khusus tersebut kemudian ditembak mati di dalam 

mobil petugas saat dalam perjalanan dari KM 50 ke atas menuju Polda Metro Jaya 

berdasarkan informasi hanya dari petugas kepolisian semata bahwa terlebih 

dahulu telah terjadi upaya melawan petugas yang mengancam keselamatan diri 

sehingga diambil tindakan tegas dan terukur," kata Anam. 

 

Menanggapi hal itu, Kadiv Humas Polri Irjen Pol Argo Yuwono menyampaikan 

Polri menghargai investigasi dan rekomendasi yang berasal dari Komnas HAM. 

 

"Tentunya yang pertama Polri menghargai hasil investigasi dan rekomendasi dan 

komnas HAM," kata Argo di Mabes Polri, Jakarta, Jumat (8/1/2021). 

 

Namun begitu, pihaknya masih menunggu surat resmi dari Komnas HAM 

mengenai hasil investigasinya tersebut kepada Polri. 

Dia bilang, Polri akan mengkaji ulang hasil investigasi yang dilakukan Komnas 

HAM. 

"Kedua, polri masih menunggu surat resmi yang nanti dikirim ke Polri. Tentunya 

akan kita pelajari rekomendasi maupun surat itu yang masuk ke Polri," jelas Argo. 

 

Selanjutnya, imbuh Argo, Polri melakukan penyidikan terkait kasus bentrokan 

FPI-Polri selalu berlandaskan hukum. 

 

Nantinya, hal itu akan dibuktikan di persidangan. 

 

"Penyidik maupun Polri dalam melakukan suatu kegiatan penyidikan suatu tindak 

pidana tentunya berdasarkan keterangan saksi keterangan tersangka barang bukti 

maupun petunjuk. Tentunya nanti semuanya harus dibuktikan di sidang 

pengadilan," pungkasnya. 

 

Penulis: Taufik Ismail 

Editor: Adi Suhendi 

 

Sumber: (Ismail, 2021b) 

https://www.tribunnews.com/nasional/2021/01/14/komnas-ham-tak-temukan-

indikasi-pelanggaran-ham-berat-dalam-kasus-tewasnya-6-laskar-fpi?page=all  

https://www.tribunnews.com/tag/komnas-ham
https://www.tribunnews.com/tag/komnas-ham
https://www.tribunnews.com/tag/komnas-ham
https://www.tribunnews.com/nasional/2021/01/14/komnas-ham-tak-temukan-indikasi-pelanggaran-ham-berat-dalam-kasus-tewasnya-6-laskar-fpi?page=all
https://www.tribunnews.com/nasional/2021/01/14/komnas-ham-tak-temukan-indikasi-pelanggaran-ham-berat-dalam-kasus-tewasnya-6-laskar-fpi?page=all
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Komnas HAM yakin Hasil Investigasi Tewasnya 6 Laskar FPI 

Dipercaya Dunia Internasional 
Kamis, 14 Januari 2021, 21:02 WIB 

 

Komisioner Komnas HAM Ahmad Taufan Damanik 

 

TRIBUNNEWS. COM, JAKARTA - Komisi Nasional Hak Asasi Manusia 

(Komnas HAM) telah menyerahkan laporan hasil investigasi tewasnya 6 laskar 

FPI dalam insiden adu tembak dengan polisi di Tok Jakarta-Cikampek KM 50, 

pada 7 Desember lalu kepada Presiden Joko Widodo (Jokowi). 

 

Ketua Komnas HAM Ahmad Taufan Damanik berterimakasih kepada pihak-pihak 

yang terbuka dalam memberikan informasi sehingga laporan tersebut rampung. 

 

"Dengan seluruh dukungan itulah kami kemudian bisa menghasilkan sebuah 

penyelidikan yang mendalam, kami yakini objektivitasnya, integritasnya, dan 

kredibilitasnya," kata di kantor Kemenkoplhukam, Kamis, (14/1/2021). 

 

Taufan tidak menampik bahwa masih ada pihak yang menilai bahwa laporan 

Komnas HAM kurang objektif dan akan mengundang perhatian internasional. 

 

Namun Taufan yakin laporan investigasi Komnas HAM tersebut mendapat 

kepercayaan internasional, karena menurutnya, Komnas HAM merupakan bagian 

dari Global Alliance of National Human Rights Institutions. 

 

"Jadi ini aliansi global Komnas HAM seluruh dunia. Komnas HAM adalah 

anggota. Kantor pusatnya di gedung PBB Jenewa. akreditasi Komnas HAM RI, 

A. Karena itu kami yakin dan percaya kesimpulan hasil penyelidikan kami, 

rekomendasi kami, juga internasional akan memberikan kepercayaan karena tidak 
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mungkin suatu lembaga yang mereka berikan akreditasi A kemudian hasil 

pekerjaannya justru mereka ragukan," katanya. 

 

Taufan berharap dengan rampungnya investigasi Komnas HAM akan 

menghentikan spekulasi mengenai kejadian tersebut. Menghentikan munculnya 

berbagai kesimpulan tanpa beranjak dari fakta, data dan informasi. 

"Mudah-mudahan peristiwa-peristiwa kekerasan seperti ini tidak berulang lagi, 

sehingga kita sebagai suatu bangsa yang sangat plural, sangat beragam bisa 

menikmati demokrasi kita dengan aman dan damai," pungkasnya. 

 

Sebelumnya, Ketua Komnas HAM Ahmad Taufan Damanik mengatakan bahwa 

pihaknya tidak menemukan adanya indikasi pelanggaran HAM berat atas 

tewasnya enam orang laskar FPI dalam insiden adu tembak dengan polisi di Tol 

Jakarta-Cikampek KM 50 pada 7 Desember 2020 lalu. Hal itu dikatakan Taufan 

dalam konferensi pers virtual di kantor Kemenkopolhukam usai menyerahkan 

hasil investigasi kepada Presiden Joko Widodo (Jokowi), Kamis, (14/1/2021). 

 

"Lebih lanjut kami juga menyampaikan bahwa sebagaimana sinyalemen di luar 

banyak beredar bahwa ini dikatakan atau diasumsikan sebagai pelanggaran HAM 

yang berat, kami tidak menemukan indikasi ke arah itu," kata Taufan. 

 

 Taufan mengatakan terdapat sejumlah indikator agar sebuah peristiwa atau 

insiden dapat dikategorikan pelanggaran HAM berat. Misalnya terdapat desain 

operasi dan perintah yang terstruktur.  

 

"Termasuk juga indikator repetisi, perulangan kejadian, dan lain-lain itu tidak kita 

temukan," katanya. 

 

Meskipun demikian menurut Taufan, insiden tersebut dapat dikategorikan sebagai 

pelanggaran HAM lantaran adanya nyawa yang hilang. Oleh karena itu, ia 

merekomendasikan agar insiden tewasnya 6 orang laskar FPI tersebut dibawa ke 

peradilan. 

 

"Untuk selanjutnya kami rekomendasikan agar dibawa ke peradilan pidana untuk 

membuktikan apa yang kita indikasikan sebagai unlawful killing. Komnas HAM 

tentu berharap nanti ada suatu proses hukum yang akuntabel, transparan, seluruh 

publik bisa menyaksikannya," pungkasnya. 

 

 

Penulis: Taufik Ismail 

Editor: Malvyandie Haryadi 

 
Sumber: (Ismail, 2021c) 

https://www.tribunnews.com/nasional/2021/01/14/komnas-ham-yakin-hasil-

investigasi-tewasnya-6-laskar-fpi-dipercaya-dunia-internasional. 

 

https://www.tribunnews.com/nasional/2021/01/14/komnas-ham-yakin-hasil-investigasi-tewasnya-6-laskar-fpi-dipercaya-dunia-internasional
https://www.tribunnews.com/nasional/2021/01/14/komnas-ham-yakin-hasil-investigasi-tewasnya-6-laskar-fpi-dipercaya-dunia-internasional
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Presiden Minta Laporan Komnas HAM Soal Tewasnya 6 Laskar 

Ditindaklanjuti 
Kamis, 14 Januari 2021, 21:32 WIB 

Menteri Koordinator Politik Hukum dan Keamanan (Menko Polhukam) Mahfud MD 
 
TRIBUNNEWS. COM, JAKARTA - Menteri Koordinator Bidang Politik 

Hukum dan Keamanan Mahfud Md mengatakan bahwa Presiden Joko Widodo 

(Jokowi) memintanya untuk mengawal dan menindaklanjuti hasil investigasi 

Komnas HAM mengenai tewasnya 6 Laskar FPI dalam insiden adu tembak 

dengan polisi di Tol Jakarta-Cikampek KM 50, pada 7 Desember lalu.  

 

Hal itu disampaikan Mahfud usai mendampingi presiden menerima laporan hasil 

investigasi dari 7 komisioner Komnas HAM di Istana, Kamis, (14/1/2021). 

 

"isinya itu mengharap dikawal agar seluruh rekomendasi yang digubah oleh 

Komnas HAM itu ditindaklanjuti, tidak boleh ada yang disembunyikan," kata 

Mahfud 

. 

Rekomendasi laporan Komnas HAM yang perlu dikawal tersebut diantaranya 

yakni mengenai adanya dugaan unlawful killing di dalam mobil yang 

menewaskan anggota Laskar.  

 

"Nanti diungkap di pengadilan mengapa itu terjadi dan bagaimana terjadinya," 

kata dia. 

 

Selain itu mengenai adanya kelompok sipil yang membawa senjata api, senjata 

rakitan, dan senjata tajam yang dilarang oleh UU.  
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Selain itu menurutnya juga mengenai dugaan aparat kepolisian dipancing 

melakukan tindakan. Berdasakan laporan laporan Komnas HAM, apabila aparat 

tidak dipancing, maka kejadian meninggalnya 6 laskar tersebut tidak akan terjadi. 

 

"Karena Habib Rizieqnya sudah jauh, tapi ada komando tunggal dia di situ, bawa 

putar-putar saja, pepet, tabrak, dan sebagainya ada di sini. Komando dengan suara 

rekamannya di situ. Nanti kita ungkap di pengadilan dan kita tidak akan menutup 

nutupi, dan saya akan meneruskan ini ke kepolisian," pungkasnya. 

 

Penulis: Taufik Ismail 

Editor: Malvyandie Haryadi 

 
Sumber:(Ismail, 2021d) 

https://www.tribunnews.com/nasional/2021/01/14/presiden-minta-laporan-

komnas-ham-soal-tewasnya-6-laskar-ditindaklanjuti. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.tribunnews.com/nasional/2021/01/14/presiden-minta-laporan-komnas-ham-soal-tewasnya-6-laskar-ditindaklanjuti
https://www.tribunnews.com/nasional/2021/01/14/presiden-minta-laporan-komnas-ham-soal-tewasnya-6-laskar-ditindaklanjuti
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BERITA DARI KOMPAS.COM 

 

Komnas HAM Serahkan Laporan soal Penembakan Anggota FPI 

ke Presiden Jokowi Hari ini 
Kompas.com – 14/01/2021, 09:26 WIB 

 

 
Ketua Komnas HAM Ahmad Taufan Damanik (kiri) bersama Komisioner Komnas HAM 

Mohammad Choirul Anam (kanan) menyampaikan paparan tim penyelidikan Komnas HAM atas 

peristiwa Karawang di Jakarta, Jumat (8/1/2021). Komnas HAM menyimpulkan peristiwa 

tewasnya empat orang Laskar FPI merupakan kategori pelanggaran HAM serta 

merekomendasikan kasus ini dilanjutkan ke penegakan hukum dengan mekanisme pengadilan 

pidana, melakukan penegakan hukum terhadap orang-orang yang terdapat dalam dua mobil 

dengan nomor polisi B 1739 PWQ dan B 1278 KJD, mengusut kepemilikan senjata api yang 

diduga digunakan Laskar FPI dan meminta proses penegakan hukum harus akuntabel, objektif dan 

transparan sesuai dengan standar HAM. ANTARA FOTO/Dhemas Reviyanto/wsj.(ANTARA 

FOTO/Dhemas Reviyanto) 

 

Penulis Devina Halim | Editor Icha Rastika 

 

JAKARTA, KOMPAS.com - Komnas HAM akan menyerahkan temuan dan 

rekomendasi atas peristiwa bentrok antara anggota Polda Metro Jaya dengan 

laskar Front Pembela Islam (FPI) kepada Presiden Joko Widodo pada Kamis 

(14/1/2021).  

 

"Kami akan diterima Pak Jokowi pagi ini jam 10 di Istana Bogor," kata 

Komisioner Komnas HAM Beka Ulung Hapsara ketika dihubungi Kompas.com, 

Kamis.  
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Komnas HAM pun berharap rekomendasinya ditindaklanjuti oleh presiden dan 

juga Polri.  

"Tindak lanjutnya kami serahkan kepada presiden. Yang terpenting rekomendasi 

kami dijalankan," ucap dia.  

 

Setelah itu, laporan temuan hasil penyelidikan dan rekomendasi tersebut akan 

diserahkan kepada Polri dan DPR.  

 

Dari peristiwa yang terjadi pada 7 Desember 2020 itu, terdapat enam anggota 

Laskar FPI yang tewas ditembak polisi karena diduga menyerang petugas.  

 

Komnas HAM menyimpulkan, tewasnya empat dari enam anggota laskar FPI itu 

merupakan pelanggaran HAM.  

 

Sebab, keempatnya tewas ketika sudah dalam penguasaan aparat kepolisian.  

 

Atas kesimpulan itu, Komnas HAM merekomendasikan agar tewasnya empat 

anggota laskar FPI dilanjutkan ke pengadilan pidana.  

 

Rekomendasi lainnya yaitu supaya mendalami dan melakukan penegakan hukum 

terhadap orang-orang yang terdapat dalam dua mobil Avanza hitam bernomor 

polisi B 1759 PWQ dan mobil Avanza silver B 1278 KJD.  

 

Dari temuan Komnas HAM, kedua mobil itu aktif membuntuti rombongan 

pemimpin FPI Rizieq Shihab saat kejadian.  

 

Akan tetapi, kedua mobil itu tidak diakui sebagai mobil petugas Polda Metro Jaya 

yang memang sedang membuntuti rombongan Rizieq.  

 

Selain itu, Komnas HAM merekomendasikan supaya adanya pengusutan lebih 

lanjut mengenai kepemilikan senjata api yang diduga digunakan laskar FPI.  

 

Terakhir, Komnas HAM meminta proses penegakan hukum yang akuntabel, 

obyektif, dan transparan sesuai standar HAM.  

 

Untuk menindaklanjuti temuan serta rekomendasi Komnas HAM, Kapolri 

Jenderal (Pol) Idham Azis telah membentuk tim khusus yang terdiri dari 

Bareskrim Polri, Divisi Hukum Polri, dan Divisi Propam Polri.  

 

Tim khusus tersebut bertugas menyelidiki dugaan pelanggaran HAM oleh oknum 

polisi terhadap empat laskar FPI yang tewas. 

 

Sumber:   

https://nasional.kompas.com/read/2021/01/14/09265441/komnas-ham-serahkan-

laporan-soal-penembakan-anggota-fpi-ke-presiden-jokowi?page=all. 

 

https://nasional.kompas.com/read/2021/01/14/09265441/komnas-ham-serahkan-laporan-soal-penembakan-anggota-fpi-ke-presiden-jokowi?page=all
https://nasional.kompas.com/read/2021/01/14/09265441/komnas-ham-serahkan-laporan-soal-penembakan-anggota-fpi-ke-presiden-jokowi?page=all
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Komnas HAM Serahkan Hasil Investigasi Tewasnya 6 Laskar FPI 

ke Jokowi 
Kompas.com – 14/01/2021, 14:01 WIB 

 

 
Ketua Komnas HAM Ahmad Taufan Damanik (kiri) bersama Komisioner Komnas HAM 

Mohammad Choirul Anam (kanan) menyampaikan paparan tim penyelidikan Komnas HAM atas 

peristiwa Karawang di Jakarta, Jumat (8/1/2021). Komnas HAM menyimpulkan peristiwa 

tewasnya empat orang Laskar FPI merupakan kategori pelanggaran HAM serta 

merekomendasikan kasus ini dilanjutkan ke penegakan hukum dengan mekanisme pengadilan 

pidana, melakukan penegakan hukum terhadap orang-orang yang terdapat dalam dua mobil 

dengan nomor polisi B 1739 PWQ dan B 1278 KJD, mengusut kepemilikan senjata api yang 

diduga digunakan Laskar FPI dan meminta proses penegakan hukum harus akuntabel, objektif dan 

transparan sesuai dengan standar HAM. ANTARA FOTO/Dhemas Reviyanto/wsj. (ANTARA 

FOTO/Dhemas Reviyanto) 

 

Penulis Achmad Nasrudin Yahya | Editor Krisiandi  

 

JAKARTA, KOMPAS.com – Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas 

HAM) telah menyerahkan berkas investigasi tewasnya enam laskar Front Pembela 

Islam (FPI) kepada Presiden Joko Widodo di Istana Kepresidenan, Jakarta, Kamis 

(14/1/2021), sekitar pukul 10.00 WIB.  

 

Penyerahan berkas temuan itu diberikan Ketua Komnas HAM Ahmad Taufan 

Damanik bersama seluruh komisioner.  
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"Kami bertujuh, seluruh komisioner Komnas HAM diterima Bapak Presiden 

untuk menyampaikan laporan lengkap 106 halaman lebih dengan dokumen-

dokumen tambahan termasuk barang bukti yang melengkapi laporan kami dan 

dalam pertemuan itu," ujar Taufan dalam konferensi pers di kantor Kemenko 

Polhukam, dikutip dari Kompas TV, Kamis siang.  

 

Dalam kesempatan tersebut, Taufan memaparkan kesimpulan umum mengenai 

temuan Komnas HAM.  

 

Taufan mengatakan, kepada Presiden, Komnas HAM melaporkan bahwa laskar 

FPI yang saat itu sedang mengawal pimpinan FPI Rizieq Shihab sengaja 

menunggu aparat kepolisian. 

 

Dalam tahapan itu, kata dia, rombongan kendaraan Rizieq dan keluarga sudah 

jauh berada di depan dari posisi para pengawalnya.  

 

Dari momen ini kemudian terjadilah peristiwa "serempatan" antara mobil laskar 

FPI dan kendaraan rombongan petugas.  

 

"Setelah itu timbul aksi tembak-menembak, dua orang meninggal dunia dan 

setelah itu ada empat orang anggota laskar FPI yang kemudian juga ditemukan 

meninggal," kata dia.  

 

Dalam pertemuan itu pula, Taufan menyampaikan kepada Presiden mengenai 

peringatan adanya potensi ancaman kekerasan yang diumumkan Komnas HAM 

pada 2020.  

 

Potensi ancaman itu berupa kekerasan yang sering kali masuk di dalam ruang 

politik maupun ruang demokrasi.  

 

Dari peringatan tersebut, Taufan kemudian menyebut peristiwa tewasnya enam 

laskar FPI merupakan suatu rangkaian panjang dari ancaman kekerasan yang 

menghantui ruang demokrasi.  

 

"Kami sampaikan Komnas HAM sangat peduli dan berharap seluruh pihak, 

terutama pemerintah, memperhatikan dan melakukan langkah-langkah sistematis, 

terukur, terpadu dengan semua elemen supaya demokrasi kita berjalan dengan 

penuh kedamaian tanpa ada langkah-langkah kekerasan," tegas Taufan.  

 

Dari peristiwa yang terjadi di Km 50 Tol Jakarta-Cikampek pada 7 Desember 

2020 itu, Komnas HAM menyimpulkan tewasnya empat dari enam anggota laskar 

FPI itu merupakan pelanggaran HAM. Sebab, keempatnya tewas ketika sudah 

dalam penguasaan aparat kepolisian.  

 

Atas kesimpulan itu, Komnas HAM merekomendasikan agar tewasnya empat 

anggota laskar FPI dilanjutkan ke pengadilan pidana.  
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Untuk menindaklanjuti temuan serta rekomendasi Komnas HAM, Kapolri 

Jenderal (Pol) Idham Azis telah membentuk tim khusus yang terdiri dari 

Bareskrim Polri, Divisi Hukum Polri, dan Divisi Propam Polri.  

 

Tim khusus tersebut bertugas menyelidiki dugaan pelanggaran HAM oleh oknum 

polisi terhadap empat laskar FPI yang tewas. 

 

Sumber: (Yahya, 2021b) 

https://nasional.kompas.com/read/2021/01/14/14012211/komnas-ham-serahkan-

hasil-investigasi-tewasnya-6-laskar-fpi-ke-jokowi?page=all. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://nasional.kompas.com/read/2021/01/14/14012211/komnas-ham-serahkan-hasil-investigasi-tewasnya-6-laskar-fpi-ke-jokowi?page=all
https://nasional.kompas.com/read/2021/01/14/14012211/komnas-ham-serahkan-hasil-investigasi-tewasnya-6-laskar-fpi-ke-jokowi?page=all
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Bertemu Presiden, Komnas HAM Sampaikan Tak Ada Indikasi 

Pelanggaran HAM Berat atas Tewasnya 6 Laskar FPI 
Kompas.com – 14/01/2021, 16:24 WIB 

 

 
Ketua Komnas HAM Ahmad Taufan Damanik usai sebuah diskusi di kawasan Gondangdia, 

Jakarta Pusat, Minggu (9/2/2020). (Kompas.com/Fitria Chusna Farisa) 

 

Penulis Achmad Nasrudin Yahya | Editor Diamanty Meiliana 

 

JAKARTA, KOMPAS.com - Ketua Komisi Nasional Hak Asasi Manusia 

(Komnas HAM) Ahmad Taufan Damanik menegaskan, tidak ada indikasi 

terjadinya pelanggaran HAM berat atas tewasnya enam laskar FPI di Km 50 Tol 

Jakarta-Cikampek, Karawang, Jawa Barat, pada 7 Desember 2020. 

 

Hal itu disampaikannya ketika bertemu Presiden Joko Widodo memberikan 

berkas kesimpulan investigasi di Istana Kepresidenan, Jakarta, Kamis 

(14/1/2021).  

 

"Kami menyampaikan sebagaimana sinyalemen di luar banyak beredar bahwa ini 

dikatakan atau diasumsikan sebagai pelanggaran HAM berat, kami tidak 

menemukan indikasi ke arah itu," ujar Taufan dalam konferensi pers di kantor 

Kemenko Polhukam, Jakarta, dikutip dari Kompas TV, Kamis siang. 

 

Taufan menjelaskan, kasus pelanggaran HAM berat pada dasarnya mempunyai 

berbagai indikator hingga kriteria.  
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Misalnya, adanya desain operasi serta perintah yang terstruktur dan terkomando, 

termasuk indikasi munculnya repetisi hingga keberulangan peristiwa itu.  

 

Atas seabrek indikator itu pula Komnas HAM meyakini bahwa kasus tersebut 

merupakan pelanggaran HAM, bukan pelanggaran HAM berat. Itu pun hanya 

berlaku terhadap empat laskar FPI yang ketika meninggal sudah dalam penguasan 

aparat negara.  

 

"(Indikasi pelanggaran HAM berat) itu tidak kita temukan. Karena itu memang 

kami berkesimpulan ini merupakan suatu pelanggaran HAM karena ada nyawa 

yang dihilangkan," tegas Taufan.  

 

Di samping itu, Taufan menegaskan, bahwa proses investigasi yang digelar tim 

penyelidik Komnas HAM berlangsung secara cermat dengan didukung data, 

fakta, bukti, serta para ahli.  

 

Proses inilah yang kemudian Komnas HAM sampai pada kesimpulan, bahwa 

terjadi sebuah unlawful killing terhadap empat dari enam laskar FPI yang tewas.  

 

"Selanjutnya kami rekomendasikan agar dibawa ke peradilan pidana untuk 

membuktikan apa yang kita indikasikan sebagai unlawful killing," imbuh dia. 

Diketahui, terdapat empat rekomendasi yang dikeluarkan Komnas HAM untuk 

menindaklanjuti temuan tewasnya enam laskar FPI, yang meliputi:  

 

1. Peristiwa tewasnya empat orang laskar FPI merupakan kategori dari 

pelanggaran HAM. Karenanya, Komnas HAM merekomendasikan kasus ini harus 

dilanjutkan ke penegakan hukum dengan mekanisme pengadilan pidana guna 

mendapatkan kebenaran materiil lebih lengkap dan menegakkan keadilan.  

 

2. Mendalami dan melakukan penegakan hukum terhadap orang-orang yang 

terdapat dalam dua mobil avanza hitam B 1759 PWQ dan avanza silver B 1278 

KJD.  

 

3. Mengusut lebih lanjut kepemilikan senjata api yang diduga digunakan oleh 

Laskar FPI. 

 

4. Meminta proses penegakan hukum, akuntabel, objektif dan transparan sesuai 

dengan standar HAM. Untuk menindaklanjuti temuan serta rekomendasi Komnas 

HAM, Kapolri telah membentuk tim khusus yang terdiri dari Bareskrim Polri, 

Divisi Hukum Polri, dan Divisi Propam Polri. Tim khusus tersebut bertugas 

menyelidiki dugaan pelanggaran HAM oleh oknum polisi terhadap empat laskar 

FPI yang tewas. 

 

Sumber:(Yahya, 2021a) 

https://nasional.kompas.com/read/2021/01/14/16244251/bertemu-presiden-

komnas-ham-sampaikan-tak-ada-indikasi-pelanggaran-ham-berat?page=all. 

https://nasional.kompas.com/read/2021/01/14/16244251/bertemu-presiden-komnas-ham-sampaikan-tak-ada-indikasi-pelanggaran-ham-berat?page=all
https://nasional.kompas.com/read/2021/01/14/16244251/bertemu-presiden-komnas-ham-sampaikan-tak-ada-indikasi-pelanggaran-ham-berat?page=all

